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ABSTRACT

The current industrial revolution 4.0 affects the historical development of
entrepreneurship. Important activities to bring about change in the economy and
society not only in a country but also people in the world. Big changes are not only
in concept and definition, but more towards the implementation of entrepreneurship
which is increasingly modern and digitalization in various lines. Entrepreneurship in
its current development is in the era of the industrial revolution 4.0 which will
prepare for the next era changes.
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PENDAHULUAN
Artikel konseptual ini merupakan pengembangan dari” The Narrative

Cleansing of Andrew Carnegie: Entrepreneurial Generativity as Identity Capital”
tetapi pengembangan bukan pada sejarah Andrew Carnegie akan tetapi pada
perkembangan entrepreneurship saat ini. Era industri 4.0. awalnya diprakarsai di
Jerman, "Revolusi Industri Keempat", yang dikenal sebagai Industri 4.0, telah
menarik banyak perhatian dalam literatur terbaru. Industry 4.0 didefinisikan sebagai
"integrasi mesin dan perangkat fisik yang kompleks dengan sensor dan perangkat
lunak jaringan, yang digunakan untuk memprediksi, mengontrol, dan merencanakan
bisnis dan hasil masyarakat yang lebih baik" (Industrial Internet Consortium 2017)
atau Industri global telah berubah secara radikal dalam beberapa tahun terakhir
karena perkembangan teknologi yang cepat dan inovasi dalam proses manufaktur
(Pereira dan Romero 2017).Tiga revolusi industri pertama telah membawa
mekanisasi, listrik, dan teknologi informasi (TI1) ke manufaktur manusia.
Perkembangan dan perubahan yang telah terjadi di industri baru-baru ini memasuki
fase baru sejalan dengan perkembangan teknologi komputer (Lasi et al. 2014).
Kewirausahaan menurut Kao 1993 yaitu proses melakukan sesuatu yang baru
dan sesuatu yang berbeda dengan tujuan untuk menciptakan kekayaan, kemakmuran
bagi individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Proses dimana individu, baik pada
diri sendiri atau di dalam organisasi memiliki peluang” (Stevenson dan Jarillo).
Apabila manajer dan pengusaha dari banyak perusahaan mengadopsi perilaku
kewirausahaan ketika mengembangkan strategi mereka, perusahaan tersebut akan
menghadapi masa depan yang jauh lebih cerah (Lee dan Peterson, 2000). Dapat
disimpulkan dari berbagai definisi menurut penulis kewirausahaan adalah suatu
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proses untuk menciptakan usaha (produk, jasa dan content creator) yang mempunyai
nilai tambah, dan mengetahui adanya peluang pasar untuk mencapai keberhasilan.

Dy et al. (2017) menawarkan arahan untuk penelitian lebih lanjut, terutama
dalam konteks kewirausahaan perempuan. Bertentangan dengan gagasan populer
bahwa internet adalah netral gender dan karenanya tidak bias dalam kegiatan
kewirausahaan, mereka menemukan bukti ketidaksetaraan online dalam hal tubuh
yang ditandai, posisi sosial dan kendala sumber daya terkait. Penelitian lebih lanjut
harus menargetkan isu-isu ini dan mempelajari sejauh mana pengusaha digital sosial
perempuan dirugikan atau pada gilirannya dapat mengambil manfaat dari peluang
digital yang muncul.

Sarma dan Sunny (2017) memahami smart city/kota pintar sebagai hasil
menghubungkan sosial dengan kewirausahaan digital. Untuk pemahaman yang lebih
baik tentang dinamika yang mempengaruhi smart Digital kewirausahaan. Selain itu,
untuk memperdalam pemahaman kita tentang faktor-faktor keberhasilan kota pintar
dan untuk mengantisipasi perkembangan di masa depan, peran pembuat kebijakan
dan insentif bagi pengusaha di kota-kota pintar harus dipelajari. Sedangkan menurut
Strange (2017) industri 4.0 masih memegang kendali, dan penyebaran tenaga kerja
dari berbagai teknologi konstituen masih beberapa tahun lagi. Namun pengaruhnya
masih ada akibat dari sifat persaingan dan strategi perusahaan di banyak industri

Oosthuizen.(2018) bahwa megatren revolusi Industri 4.0 yang membentuk
masyarakat menjanjikan tidak hanya transformasi yang bermanfaat, tetapi juga
tantangan besar, yang kemungkinan akan menyebabkan gangguan ekonomi.
Selanjutnya, implikasi praktik organisasi dan manajemen sangat mendalam, dan para
pemimpin perlu mendefinisikan kembali orientasi manajemen untuk memastikan
umur panjang sebuah organisasi organisasi. ada 4 jenis proposisi intelijen dari
Schwab gagal untuk mengatasi ‘disposisi’ (kecenderungan, kecenderungan, atau
kebiasaan) yang diperoleh, khususnya dalam kaitannya dengan solusi realisasi aktual
(membuat nyata). Oleh karena itu tambahan, jenis kecerdasan kelima, yaitu
kecerdasan kewirausahaan, yaitu kemampuan untuk mengenali peluang melalui
sintesis keseluruhan dan secara kreatif menggabungkan sumber daya yang
menghasilkan penciptaan atau pembaruan nilai yang membuat makna ekonomi dan /
atau sosial. Bagaimana praktisi manajemen berpikir, bernalar, dan bertindak dalam
kaitannya dengan peluang menciptakan nilai di lingkungan lokal, nasional, dan
global dapat secara luas memengaruhi kemungkinan organisasi umur panjang. Dalam
hal ini kecenderungan kebiasaan praktisi manajemen dapat menyiratkan pengakuan
kebiasaan peluang dan tindakan selanjutnya untuk menciptakan nilai.

Berdasarkan penelitian Schwab(2016) proposisi yang dihasilkan bahwa
tantangan Revolusi Industri 4.0 hanya dapat diatasi secara bermakna jika
kebijaksanaan kolektif dari pikiran, hati dan jiwa orang dimobilisasi dengan
memelihara dan menerapkan kecerdasan kontekstual, emosional, fisik dan memiliki
tolok ukur yang telah ditetapkan. Praktisi manajemen perlu mengembangkan
kapasitas dan kesiapan mereka untuk terlibat dengan semua pemangku kepentingan
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dalam konteks organisasi masing-masing. Mereka harus memperoleh pandangan

holistik yang terintegrasi, dengan mengejar multi orientasi pemangku kepentingan
yang melampaui semakin banyak sektor dan profesi. Untuk menjadi kreatif dan
diperlengkapi dengan lebih baik untuk kelincahan dan ketahanan di zaman
perubahan yang terus-menerus.

Marvel et al 2014. Untuk akademisi di masa depan, kami menrekonstruksi
sumber daya manusia dan menetapkan tipologi investasi sumber daya manusia
(yaitu, pendidikan, pelatihan / pengalaman, dan rekrutmen) dan hasil sumber daya
manusia (yaitu, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan) memberikan lebih rinci
pandangan dari yang sudah ada sebelumnya. Mendorong para ilmuwan untuk lebih
mengeksplorasi human capital/modal manusia, bersama dengan teori-teori lain, dan
fokus pada tonggak-tonggak usaha tertentu di sepanjang proses. Kami percaya bahwa
pengejaran dan pengembangan aliran ini merupakan lahan subur untuk kontribusi
yang berarti bagi teori dan praktik wirausaha. Kami berharap ini akademisi
melakukan pengenalan dan wawasan ke dalam penelitian kewirausahaan sumber
daya manusia di masa depan.

Pembahasan

Human capital

Teori human capital/ modal manusia awalnya dikembangkan untuk
memperkirakan distribusi pendapatan karyawan dari investasi mereka dalam modal
manusia (Becker, 1964; Mincer, 1958). Kelompok kewirausahaan dikenal sebagai
modal manusia (human capital) yang memiliki peranan dalam memajukan
perekonomian. Human capital tidak hanya mempertimbangkan sumber keunggulan
bersaing karena merupakan kompetensi tetapi juga menyediakan solusi untuk
masalah-masalah atau dilemma manajerial.(Coff and Kryscynski, 2011). Mengingat
pentingnya mendefinisikan peluang kewirausahaan untuk bidang kewirausahaan,
peneliti human capital harus melakukan studi di seluruh penemuan peluang dan
konteks penciptaan peluang (Alvarez & Barney, 2014).

Penelitian teori human capital tradisional berfokus pada modal manusia dan
dan tingkat pengalaman sebelumnya cenderung meningkatkan keyakinan bahwa
upaya yang dimasukkan ke dalam inisiatif kewirausahaan tidak akan salah arah,
tetapi akan mengarah pada hasil yang diinginkan.

Digital Entrepreneurship

Le Dinh et al. (2018) menggambarkan pengembangan model bisnis digital
dalam tiga tahap utama, dimulai dengan generasi ide merenungkan tentang
pertanyaan-pertanyaan kunci mengenai manfaat, biaya, kelayakan dan aplikasi.,
diikuti oleh fase awal yaitu perencanaan bisnis dan membentuk tim di sekitar
wirausahawan untuk berbagi tanggung jawab dan memperluas pengetahuan dan
keahlian. Segera setelah bisnis dan kekayaan intelektual terdaftar, digital start-up
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memasuki fase manajemen bisnis kewirausahaan, dengan meningkatkan produk dan
layanan, inovasi dan kontrol adalah kegiatan utama yang dipupuk oleh para
pengusaha dalam tahap pengembangan bisnis digital ini. (Ebel et al., 2016)
pengembangan bisnis dapat dianggap sebagai siklus dengan beberapa langkah yang
terjadi berulang kali selama siklus hidup bisnis sementara membentuknya kembali
secara terus-menerus.

Dutot dan Van Horne (2015) mengusulkan model proses untuk pengembangan
model bisnis digital, dimana wirausahawan memanfaatkan teknologi digital untuk
berjejaring berbagai jenis pemangku kepentingan dan belajar tentang tuntutan
pelanggan untuk inovasi. Efek jaringan dan ketidakpastian pengembangan lebih
lanjut adalah alasan untuk ambiguitas dalam model bisnis digital (Nambisan, 2017).
kewirausahaan digital adalah proses kewirausahaan sebagai pengembangan
kewirausahaan digital. Temuan utama dari studi berskala besar tentang
wirausahawan menemukan model bisnis digital jauh lebih dinamis dibandingkan
dengan bisnis tradisional. Selain itu, wirausahawan dan tim pendiri adalah bagian
penting dari bisnis pada masa pertumbuhannya. Langkah lain untuk menumbuhkan
kesuksesan digital start-up pada tahap awal adalah memulai jejaring dan membangun
modal sosial yang berharga, di mana mitra jaringan yang diperoleh sepanjang karir
wirausahawan adalah yang paling penting (Spiegel et al., 2016).

Pengaruh digitalisasi yang cukup besar dapat dilihat dalam kerangka waktu
proses kewirausahaan (Ojala, 2016). Teknologi digital memungkinkan untuk
membuat, memodifikasi, dan mengulangi fase pengembangan produk jauh lebih
cepat dari sebelumnya. Percobaan dan proses implementasi dipercepat di ekonomi
digital saat ini dan memulai kembali dalam periode yang jauh lebih singkat. Selain
itu, titik awal dan titik akhir dari setiap periode tidak yang berbeda lagi pada platform
digital (Nambisan, 2017).

Richter (2017)artikel kualitatif yang membahas digital entrepreneurship
dengan ‘“ekonomi berbagi” secara lebih rinci dan membahas beberapa contoh
pendekatan kewirausahaan dengan menyoroti ekonomi berbagi di lingkungan
berbahasa Jerman yang bertujuan untuk menghasilkan uang dan membentuk format
bisnis dengan orientasi berwawasan ke depan.

Perkembangan terbaru Kewirausahaan

Wirausaha/ Entrepreneur yang terus terpacu melakukan perubahan-perubahan
karena percepatan teknologi digital yang sangat massif. Sebagaimana penelitian
kewirausahaan mengembangkan pada paradigma multidisiplin, konsep-konsep
kewirausahaan yang terus berkembang pesat seperti halnya di bidang akademik,
keuangan dan bidang praktek. Dibidang akademik dimulai dengan kelas online dan
Pustaka yang berbentuk digital, kewirausahaan dikembangkan melalui pengajaran
dan Pendidikan misalnya melalui studi kasus dan pembelajaran jarak jauh (contoh
adanya keterlibatan masyarakan dengan inkubator). Dibidang keuangan,
kewirausahaan dikembangkan melalui kegiatan peminjaman modal (kerjasama
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dengan Bank) dan kegiatan investasi, platform digital untuk pembayaran(e-Money)

seperti Go-pay, Linkaja, OVO, sakuku, iSaku, DANA, Doku, Paytren. Sedangkan
Dibidang praktek, kewirausahaan dikembangkan melalui kegiatan jaringan
pemasaran dengan perkembangan yang sangat pesat untuk marketplace, praktek
usaha melalui pemanfaatan teknologi tinggi, waralaba, dll.

Kesimpulan

Perkembangan terbaru bahwa kewirasahaan semakin berkembang, salah
satunya yaitu kewirausahaan digital. Dimana telah dianalisis oleh para akademisi.
Namun, sebagaimana telah ditunjukkan, diasumsikan bahwa penelitian tentang
kewirausahaan digital masih dalam masa pertumbuhan. Penelitian Kraus et al (2018)
Hanya ada 35 artikel yang dapat ditemukan dan sebagian besar dari 49 persen dengan
pendekatan kualitatif termasuk juga studi kasus. Penggambaran temuan literatur yang
ada, studi ini mengusulkan peta penelitian kewirausahaan digital. Kami berharap peta
penelitian kami, yang sama sekali tidak berakhir atau lengkap, merangsang penelitian
lebih lanjut dengan menunjukkan interaksi yang menarik dari berbagai tingkat
analisis serta berbagai perspektif waktu yang datang dengan fenomena kompleks
kewirausahaan digital.

Human capital di managemen sumber daya manusia dan kewirausahaan
berkembang, dimana  human capital semakin berkembang yakni Family
capital/Modal keluarga adalah sumber daya manusia, sosial, dan keuangan yang
tersedia untuk individu atau kelompok sebagai hasil dari afiliasi keluarga dan
semakin berkembang di era revolusi industri 4.0.
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